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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

“Believe with yourself, you can do it and finish it.” (Eka Endah Febiyanti) 

 “Succes is a journey, not a destination.” (Ben Sweetland) 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (Q.S. Al-Insyirah:6) 

“Orang tua di rumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan, 

jangan kecewakan mereka. Simpan keluh kesahmu, sebab letihmu tak sebanding 

dengan perjuangan mereka menghidupimu.” (Ika df) 
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kasih sayang, semangat motivasi, dan doa kepada 

saya. 

Terima kasih. 



 

 

vi 
 

ABSTRAK 

Eka Endah Febiyanti : Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa, 

Skripsi, Pendidikan Matematika, FIKS UN PGRI Kediri, 2024. 

Kata Kunci : discovery learning, kemampuan pemecahan masalah matematis 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya motivasi siswa dalam 

belajar matematika dikarenakan persepsi bahwa matematika itu sulit dan model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran matematika yang 

masih konvensional sehingga siswa kurang berperan secara aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar. Akibatnya, tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang masih rendah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian dengan 

menerapkan model pembelajaran Discovery Learning yang berpusat pada siswa 

untuk berperan secara aktif dalam menemukan suatu konsep pengetahuan baru 

dengan mengidentifikasi masalah, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Discovery Learning lebih baik 

daripada yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. Penelitian ini 

menggunakan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

dikemukakan oleh Polya. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain The 

Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design. Penelitian dilakukan di 

SMAN 4 Kediri pada kelas X-3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-6 sebagai 

kelas kontrol. Pengambilan sampel penelitian menggunakan random sampling. 

Instrumen pada penelitian ini adalah RPP/Modul Ajar dan Soal Pretest Posttest 

yang sudah tervalidasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji 

Mann Whitney U Test. 

Berdasarkan hasil penelitian, terjadi kenaikan nilai rata-rata pretest dan 

posttest sebesar 42,6562 dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah 

matematis bertambah sebesar 40,56% pada kelas eksperimen. Sedangkan pada 

kelas kontrol, terjadi kenaikan nilai rata-rata pretest dan posttest sebesar 15,9143 

dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa bertambah 

sebesar 16,53%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan model Discovery Learning lebih baik dibandingkan dengan 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran konvensional. Diharapkan dengan adanya penelitian 

ini, model pembelajaran Discovery Learning dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sehingga mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam dunia pendidikan, banyak perubahan yang telah terjadi 

diantaranya yakni penyesuaian kurikulum, materi pembelajaran, bahan 

ajar, fasilitas, dan model pembelajaran yang membantu siswa menghadapi 

permasalahan global sebagai akibat dari kemajuan era digital abad ke-21. 

Proses pembelajaran pada abad ke-21 lebih berpusat pada siswa 

dibandingkan berpusat pada guru. Guru berperan sebagai pembimbing, 

membantu siswa dalam mengeksplorasi dan memahami suatu konsep yang 

dipelajarinya. Hal ini sejalan dengan tuntutan masa depan untuk 

mengembangkan sumber daya manusia (SDM) yang unggul. Lase (2019) 

mengemukakan bahwa sektor pendidikan terutama dari sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi mampu meningkatkan kualitas seorang individu 

guna mengikuti kemajuan Revolusi Industri 4.0. 

Pada abad ke-21, Framework Partnership of 21𝑠𝑡 Century Skills 

merumuskan keterampilan kecakapan berpikir dan belajar yang 

dibutuhkan siswa, dikenal dengan istilah “The 4C Skills” yang meliputi: 

(1) Komunikasi/Communication; (2) Kolaborasi/ Collaboration; (3) 

Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah/ Critical Thinking and Problem 

Solving; serta (4) Daya Cipta dan Inovasi/ Creative and Innovative 
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(Nabilah & Nana, 2020). Dalam mengembangkan keterampilan belajar 

siswa pada pembelajaran abad ke-21, diharapkan tuntutan abad ke-21 

yakni dapat mengintegrasikan teknologi sebagai media pembelajaran dapat 

terealisasikan dengan baik. 

Empat prinsip pokok dalam pembelajaran abad ke-21 dikemukakan 

oleh Syahputra (2018) yakni sebagai berikut. 

1) Pembelajaran harus berpusat pada siswa, dengan penekanan 

pemenuhan kebutuhan siswa untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimilikinya. 

2) Pendidikan harus bersifat kolaboratif (Siswa dapat bekerja sama 

dengan baik dengan orang lain, memahami perspektif yang beragam, 

dan memenuhi tanggung jawab terhadap diri sendiri maupun orang 

lain dengan berkolaborasi dengan orang-orang dari berbagai latar 

belakang budaya). 

3) Konteks penting untuk pembelajaran (Guru dapat menciptakan model 

pembelajaran dunia nyata yang membantu siswa memahami konsep 

dan menerapkannya dalam situasi dunia nyata). 

4) Sekolah dan masyarakat harus terhubung. Dengan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi dalam situasi sosial, 

sekolah dapat membantu mereka mengembangkan kesadaran sosial 

dan empati. 
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Tujuan utama pendidikan di abad ke-21 adalah untuk membekali 

siswa dengan pemikiran kritis, keterampilan pemecahan masalah, 

berkomunikasi, berkolaborasi, kreatif dan inovatif, serta teknologi. 

Pembelajaran abad ke-21 lebih berintegrasi pada pengetahuan, 

keterampilan, dan penguasaan dalam teknologi dan informasi. Harapan 

dari pembelajaran abad ke-21 adalah dapat mempersiapkan siswa untuk 

menguasai berbagai keterampilan. Menurut Wagner & Change Leadership 

Group dalam (Zubaidah, 2020), siswa perlu memiliki tujuh keterampilan 

untuk menyongsong tantangan permasalahan kehidupan, 

kewarganegaraan, dan dunia kerja di abad ke-21. Keterampilan yang 

dimaksud yakni kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, kerja 

sama dan kepemimpinan, kecekatan dan kemampuan beradaptasi, daya 

pikir dan memiliki jiwa pengusaha, berkomunikasi dengan baik secara 

lisan dan tulisan, dapat mengakses dan menelaah suatu informasi, serta 

memiliki pandangan dan rasa keingintahuan. 

Kemampuan memecahkan masalah adalah keterampilan penting 

yang perlu dimiliki siswa di abad ke-21. National Council of Teachers of 

Mathematics (2000) dalam (Maulyda, 2020) mengidentifikasi lima standar 

kemampuan matematika siswa, yaitu: (1) pemecahan masalah/problem 

solving, (2) kemampuan koneksi/connection, (3) kemampuan 

komunikasi/communication, (4) kemampuan representasi/representation, 

dan (5) kemampuan penalaran/reasoning. Hal ini sejalan dengan 

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 yang menyebutkan bahwa salah 



4 

 

 
 

satu tujuan mata pelajaran matematika adalah mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah (Sofyan et al., 2021). Kemampuan 

memecahkan masalah matematika merupakan salah satu tujuan utama 

pembelajaran matematika di abad ke-21 ini. Namun, fakta-fakta tersebut 

berbanding terbalik dengan betapa pentingnya kompetensi pemecahan 

masalah matematika.  

Matematika memiliki sifat abstrak sehingga dibutuhkan penalaran 

yang tinggi dalam mempelajari konsep yang ada di dalamnya. Akibatnya, 

banyak siswa yang kurang mampu bahkan tidak bisa memecahkan suatu 

permasalahan matematika ketika proses pembelajaran berlangsung di 

kelas. 

Dalam belajar matematika, seseorang tidak mungkin terlepas dari 

permasalahan matematika. Kesuksesan mempelajari matematika 

ditentukan oleh kemahiran seseorang dalam menyelesaikan pemasalahan 

yang sedang dihadapinya. Menurut Andriani (2016), mengemukakan 

bahwa “Tuntutan kurikulum memaparkan bahwa kemampuan 

memecahkan masalah penting dikuasai oleh siswa”. 

Krulik dan Rudnik dalam Hendriana et al., (2017) menjelaskan 

pemecahan masalah adalah proses di mana seseorang menggunakan 

informasi, kemampuan, dan penafsiran yang telah diperolehnya untuk 

menyelesaikan masalah dalam situasi yang belum pernah dihadapinya. 

Pada dasarnya, pemecahan masalah adalah tahap di mana siswa 
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menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahamannya untuk 

menyelesaikan masalah matematika. 

Menurut Wahyudi dan Budiono (2012) dalam (Kusumaningrum & 

Indarini, 2020), kemampuan pemecahan masalah merupakan langkah 

dalam memperoleh pemahaman tentang cara berpikir dan memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi. Selain itu, Ibrahim dan Suparni (2012) dalam 

(Kusumaningrum & Indarini, 2020), kemampuan pemecahan masalah 

melibatkan siswa secara aktif dalam mempelajari konsep atau prinsip 

dalam rangka memecahkan permasalahan, sementara guru berperan 

sebagai fasilitator. 

Kemampuan pemecahan/penyelesaian masalah (problem solving) 

merupakan kemampuan memecahkan/menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang bersifat teratur, non-teratur, umum diterapkan, umum 

tidak diterapkan, tidak umum diterapkan, dan tidak teratur tidak diterapkan 

dalam bidang matematika (Lestari & Yudhanegara, 2015). Secara 

operasional tahap – tahap pemecahan masalah sistematis terdiri atas empat 

tahap menurut Susanto (2013) dalam (Simare-Mare et al., 2020) yaitu: (1) 

memahami masalah, (2) merencanakan masalah, (3) melaksanakan 

perhitungan, (4) mengkaji proses perhitungan dan temuan. Selanjutnya 

menurut Polya (1973) dalam (Wahyudi & Anugraheni, 2017) terdapat 

empat langkah utama pada pemecahan masalah yaitu: (1) memahami 

masalah, (2) memikirkan rencana, (3) melaksanakan rencana, serta (4) 

melihat kembali. 
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Indonesia berada di peringkat ke-68 dari 81 negara dengan skor 

rata-rata 366 dalam kemampuan matematika berdasarkan hasil survei 

PISA (Program for International Student Assessment) yang dilakukan 

pada tahun 2022. Jika dibandingkan dengan skor rata-rata pada tahun 

2018, terdapat penurunan sebesar 13 poin. Hasil ini jauh di bawah rata-rata 

global yang mencapai hampir 600. Rendahnya skor PISA Indonesia 

merupakan hasil dari ketidakmampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematika yang rumit dan tidak teratur. 

Level soal PISA terbagi atas 6 level, dengan level 1 sebagai level 

terendah dan level 6 sebagai level tertinggi. Hanya 18% siswa Indonesia 

yang memperoleh kemahiran matematika minimal pada level 2. 

Sedangkan 82% lainnya tidak diketahui. Pada level 2, siswa dapat 

menafsirkan dan mengenali, tidak disertai dengan instruksi langsung, 

merepresentasikan situasi sederhana secara matematis (misalnya 

membandingkan total jarak pada dua rute alternatif, atau mengkonversi 

harga ke dalam mata uang yang berbeda). Menurut OECD (2023), siswa 

Indonesia yang memperoleh level 5 atau level 6 hanya sebesar 9%. Pada 

level 5 dan level 6 ini, siswa mampu memodelkan situasi dunia nyata 

secara matematis, dapat memilih, membandingkan, dan mengevaluasi 

strategi pemecahan masalah yang tepat. Rendahnya nilai matematika anak 

Indonesia usia 15-16 tahun pada PISA 2022 menunjukkan  bahwa masih 

rendahnya kompetensi abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis dan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) serta penyelesaian persoalan. Oleh karena 
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itu, disimpulkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika tergolong rendah.  

Menurut Rofiqoh et al., (2016), mayoritas siswa belum bisa 

memecahkan suatu masalah. Hal tersebut ditunjukkan dari kebiasaan siswa 

masih mengandalkan rumus cepat untuk menyelesaikan masalah 

matematika. Selain itu, permasalahan matematika yang disajikan oleh guru 

terlihat tidak dipahami siswa. 

Kompetensi penyelesaian persoalan matematika masih belum 

maksimal. Kurangnya sarana kreatif dan inovatif untuk membantu siswa 

belajar matematika, penggunaan strategi pengajaran yang kurang tepat, 

rendahnya motivasi siswa untuk belajar matematika karena mata pelajaran 

ini dianggap sulit dan menakutkan, serta dominasi guru yang terus 

berlanjut dalam kegiatan pembelajaran merupakan beberapa faktor yang 

menyebabkan hal tersebut terjadi (D. E. Nurhasanah et al., 2018). Kegiatan 

belajar mengajar yang menempatkan guru lebih dominan pada setiap 

aktivitasnya mengakibatkan siswa menjadi kurang aktif dan 

pembelajarannya cenderung monoton.  

Faktanya, mayoritas siswa belum mampu menyelesaikan masalah 

matematika sesuai prosedur pemecahan masalah. Dalam soal, hal yang 

diketahui dan ditanyakan belum mampu dituliskan dengan selesai oleh 

siswa. Selain itu, siswa juga kesulitan merancang soal sesuai model 

matematika sehingga menyebabkan hasil akhir tidak akurat dan jawaban 
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salah. Dengan adanya hal tersebut, Rosfarianti et al., (2021) 

menyimpulkan kemampuan pemecahan masalah matematika rendah. 

Dalam membantu siswa memahami konsep matematika dengan 

lebih mudah, hendaknya guru menerapkan model pembelajaran tidak 

monoton untuk membantu siswa menguasai konsep dan memecahkan 

masalah matematika. Selama ini guru hanya menerapkan model 

pembelajaran konvensional yang hanya memberikan latihan soal 

berdasarkan contoh yang disajikan. Akibatnya, siswa menjadi kurang 

mahir menyelesaikan masalah matematika. 

Peran guru dalam menggunakan strategi atau model pengajaran 

yang efisien mampu membangun kegiatan belajar mengajar sehingga 

membantu siswa menjadi lebih menguasai pemecahan masalah 

matematika. Pencapaian tujuan pembelajaran dapat diraih dengan memilih 

model pembelajaran yang tepat. 

Menurut Prasad (2011) dalam (Rofiqoh et al., 2016), strategi 

pengajaran matematika yang diciptakan sedemikian rupa dapat 

memungkinkan siswa mengalami dan membangun kemampuan 

memecahkan masalah matematika. Guru hendaknya berupaya 

menciptakan metode pembelajaran yang membantu siswa menemukan 

solusi permasalahan dan memperoleh pengetahuan yang bermakna. Salah 

satu model pengajaran yang dapat diterapkan pada pendidikan abad ke-21 

yaitu discovery learning (Barus, 2019). Siswa dapat berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan pembelajaran melalui penggunaan discovery learning. 
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Atmawati dalam Okpiyanto et al., (2014) mengemukakan bahwa discovery 

learning yaitu teknik yang diimplementasikan guru di kelas guna 

membantu siswa dalam menggunakan pengalamannya untuk memecahkan 

masalah sendiri dan guru hanya berperan sebagai pembimbing. 

Menurut Schunk (2012), belajar melalui penemuan (discovery 

learning) mencakup upaya individu untuk menguasai pengetahuan secara 

mandiri. Dalam discovery learning, guru memberikan beberapa arahan 

untuk kegiatan-kegiatan siswa, yakni meliputi kegiatan mencari, 

memproses, mengeksplorasi, serta menganalisis. Selain mempelajari 

materi baru yang berkaitan dengan bidang studi mereka, siswa juga 

memperoleh kemampuan pemecahan masalah di berbagai bidang seperti 

membuat aturan, menguji teori, dan memperoleh data. Adelia & Surya 

(2017) berpendapat bahwa dalam pembelajaran penemuan, kegiatan 

dilakukan sedemikian rupa agar siswa mampu mengeksplorasi 

pengetahuan secara mandiri. 

Discovery Learning merupakan model pembelajaran dimana siswa 

memperoleh pemahaman tentang konsep, arti, dan hubungan secara intuitif 

melalui proses tertentu, dengan tujuan untuk mencapai suatu kesimpulan. 

Dalam proses pembelajaran discovery learning, terdapat langkah-langkah 

yang perlu diikuti, yang telah disebutkan oleh beberapa peneliti seperti 

Arimurti et al., (2019) serta Dewi et al., (2020). Langkah-langkah tersebut 

yakni: (1) stimulation (stimulasi), (2) problem statement (pernyataan), (3) 

data collection (pengumpulan data), (4) data processing (pengolahan 
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data), (5) verification (pembuktian), (6) generalization (menarik 

kesimpulan). 

Penerapan discovery learning mampu menumbuhkan kemampuan 

siswa dalam berpikir untuk mengatasi permasalahan matematika. Siswa 

akan berpartisipasi aktif dalam proses penyelesaian permasalahan 

matematika dari segi kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan 

menggunakan pendekatan discovery learning. Siswa juga tidak akan 

merasa jenuh dan bosan saat belajar. Tujuan discovery learning yaitu: (1) 

menumbuhkan kreativitas, (2) memberikan siswa pengalaman belajar 

langsung, (3) menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan logis, (4) 

meningkatkan keterlibatan siswa ketika pembelajaran, (5) meningkatkan 

kemampuan memecahkan masalah, dan (6) menerima update kemajuan 

proses pembelajaran, Ilahi (2012) dalam (Saputra et al., 2023). 

Handayani (2020) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa 

penerapan model discovery learning pada pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan kemampuan memecahkan permasalahan matematika siswa 

dan menjadi  pilihan pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Denati et al., (2022), berpendapat bahwa 

penggunaan discovery learning membantu siswa menjadi lebih mahir 

ketika menyelesaikan persoalan matematika. Siswa lebih tertarik, proaktif 

dan antusias ketika mengikuti pembelajaran matematika. 

Dalam menerapkan tahapan discovery learning, tindakan atau 

kegiatan tertentu mengarah pada kemampuan pemecahan masalah 
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matematis (Handayani, 2020). Aktivitas atau kegiatan tersebut adalah 

dimulai dari tahap stimulasi (pemberian rangsangan)/stimulation, 

pernyataan (identifikasi masalah)/problem statement, pengumpulan data/ 

data collection, pengolahan data/data processing, pembuktian/ 

verification, dan generalisasi (menarik kesimpulan)/generalization. 

Pada tahap stimulasi (pemberian rangsangan)/stimulation, guru 

merangsang siswa dengan mengajukan pertanyaan mengenai materi yang 

akan dipelajari pada kegiatan belajar mengajar. Kemudian, dengan 

menggunakan pengetahuan yang dimilikinya, siswa menjawab pertanyaan 

dari guru. Dalam tahap ini, secara tidak langsung mengantarkan siswa 

pada tahapan pemecahan masalah yakni memahami masalah. 

Pada tahap identifikasi masalah/problem statement, siswa 

diberikan suatu permasalahan matematika oleh guru. Kemudian, siswa 

mengidentifikasi permasalahan tersebut. Dalam tahap ini, siswa berada 

pada tahap pemecahan masalah yakni memahami masalah dan memikirkan 

rencana. 

Pada tahap pengumpulan data/data collection, siswa 

berkesempatan mengumpulkan informasi/data dari permasalahan di tahap 

sebelumnya. Siswa berpartisipasi aktif dalam menemukan suatu informasi. 

Siswa telah berada pada proses menghubungkan permasalahan yang ada 

dengan pengetahuan yang dimiliki. Dalam tahap ini, siswa berada pada 

tahap pemecahan masalah yakni memikirkan rencana dan melaksanakan 

rencana/merencanakan pemecahan masalah. 
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Pada tahap pengolahan data/data processing, siswa akan 

memproses dan menganalisis informasi yang dikumpulkan baik dari 

informasi, interview, observasi, dan lainnya. Siswa memperoleh 

pengetahuan baru tentang alternatif pemecahan permasalahan tersebut. 

Dalam tahap ini, siswa berada pada tahap pemecahan masalah yakni 

melaksanakan rencana/merencanakan pemecahan masalah. 

Pada tahap pembuktian/verification, siswa akan diarahkan untuk 

memeriksa ulang informasi dan alternatif penyelesaian/jawaban dari 

permasalahan yang ada. Dalam tahap ini, siswa berada pada tahap 

pemecahan masalah yakni merencanakan pemecahan masalah dan melihat 

kembali/memeriksa kembali hasil pemecahan masalah. 

Pada tahap generalisasi (menarik kesimpulan)/generalization, 

siswa menyampaikan kesimpulan terhadap permasalahan yang ada. Dalam 

hal ini, secara tidak langsung berhubungan dengan tahap pemecahan 

masalah yakni memahami masalah dan melihat kembali/memeriksa 

kembali hasil pemecahan masalah. 

Siswa dapat secara aktif dan kreatif menyelesaikan suatu 

permasalahan dengan mengimplementasikan tahapan model discovery 

learning. Kemampuan memecahkan masalah matematika siswa dapat 

ditingkatkan dengan upaya ini. 

Berikut ini alasan pentingnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa menurut Branca (1980) dalam (Sumartini, 2018). 

1) Tujuan utama pembelajaran matematika adalah pemecahan masalah. 
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2) Inti utama dari proses pemecahan masalah dalam kurikulum 

matematika adalah metode, prosedur, dan strategi. 

3) Pemecahan masalah adalah salah satu keterampilan inti dalam belajar 

matematika. 

Matematika dan pemecahan masalah (problem solving) memiliki 

keterkaitan yang erat. Branca dalam (Nurjanah & Jusniani, 2020) 

berpendapat bahwa pemecahan masalah merupakan jantung matematika. 

Akibatnya, matematika memiliki sifat yang dinamis dan fleksibel, selalu 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Ruseffendi (1991) dalam 

(Sumartini, 2018) juga berpendapat bahwa kemampuan pemecahan 

masalah dalam matematika sangat penting bagi mereka yang ingin 

mempelajarinya sekarang dan di masa depan serta bagi mereka yang ingin 

menggunakannya dalam topik lain dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Muhardhikawati, Mardiyana, dan Setiawan (2017) dalam 

(Simatupang et al., 2020), siswa perlu mahir dalam memecahkan masalah 

matematika. Hal ini disebabkan: (1) Kemampuan memecahkan masalah 

secara mandiri merupakan bagian penting dalam belajar matematika, (2) 

Kemampuan memecahkan masalah merupakan sarana untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap matematika, dan (3) 

Keterampilan dan pengetahuan dalam pemecahan masalah akan digunakan 

dan diterapkan dalam kehidupan nyata untuk menghadapi berbagai 

masalah. Pada hakikatnya, siswa harus terbiasa pada penyelesaian masalah 
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matematika dan mempunyai kemampuan mengambil keputusan yang tepat 

setelah melalui pertimbangan yang matang. 

Penerapan model discovery learning diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematika, responsif dalam menemukan solusi permasalahan matematika 

dan mampu menyelesaikan kesulitan siswa dalam belajar matematika. 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, peneliti bermaksud 

melaksanakan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Discovery Learning Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan diantaranya : 

1. Matematika bersifat abstrak sehingga siswa kesulitan untuk 

mempelajarinya.  

2. Rendahnya tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

3. Kurangnya semangat/motivasi belajar siswa untuk belajar matematika. 

4. Guru cenderung menerapkan model pembelajaran yang monoton. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus pada permasalahan, maka peneliti 

memberikan batasan masalah berdasarkan identifikasi masalah di atas 
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yakni  Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan 

permasalahan yakni apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Discovery 

Learning lebih baik daripada siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional ?. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran Discovery Learning lebih baik 

daripada yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

diajarkan dengan model pembelajaran Discovery Learning dan model 

pembelajaran konvensional. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi nyata berupa 

langkah-langkah untuk meningkatkan kemampuan siswa memecahkan 
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masalah matematika dengan menerapkan model Discovery Learning. 

Diharapkan peneliti, siswa, guru, dan sekolah dapat mengambil 

manfaat dari hasil penelitian ini.  

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan terkait 

penggunaan model pembelajaran Discovery Learning untuk 

meningkatkan kemampuan siswa memecahkan masalah 

matematika. 

b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam 

membantu siswa untuk menguasai kemampuan pemecahan 

masalah matematika. 

c. Bagi guru, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pemahaman guru terhadap model pembelajaran Discovery 

Learning yang dapat meningkatkan kemampuan siswa 

memecahkan masalah matematika. 

d. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran matematika. 
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